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PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan  hasil evaluasi tentang 

kesiapan negara menghadapi  revolusi  

industri 4.0 Indonesia diperkirakan sebagai 

negara dengan  potensi tinggi ( Muhammad 

Nasir, 29 Januari 2018). Meskipun masih 

dibawah singapura, di tingkat Asia 
Tenggara posisi Indonesia sangat 

diperhitungkan. Era Revolusi industri 4.0 

yang menekankan  pada pola digital 

economy, artificial intelligence, big data, 

robotic dan lain sebagainya atau dikenal 

dengan disruptive innovation. Menghadapi 

tantangan tersebut sistem pembelajaran di 

tingkat menengah pun dituntut berubah, 

karena saat ini kita menghadapi siswa 

millenial atau native digital. Di era revolusi 
industri 4.0 ini,  kompetensi gurupun 

dituntut lebih, setidaknya ada lima 

kompetensi yang harus dimiliki 1) 

educational competence, kompetensi yang 
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berbasis Internet of Thing  sebagai basic 

skill.2) Competence Research, kompetensi 

dalam menumbuhkan ilmu dan 

penelitian,3) competence for technological 

commercialization,memiliki kompetensi 

yang dapat membawa siswa pada situasi 

dan persaingan bisnis masa depan ,4) 

competence in globalization, dunia tanpa 

sekat, tidak gagap terhadap berbagai 

budaya, kompetensi hybrid, yaitu global 

competence dan keunggulan memecahkan 

national problem,5) competence in future 

strategies, di mana dunia mudah berubah 

dan berjalan cepat, sehingga punya 

kompetensi memprediksi dengan tepat apa 

yang akan terjadi di masa depan dan 

strateginya, dengan cara pembentukan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP), pengembangan penelitian, joint 

lab antar sekolah , dan lain sebagainya. 

Kompetensi siswa yang mampu 

menghadapi era industri 4.0 harus dimulai 

dari orientasi kurikulum dengan 

membangun pembelajaran daring atau 

blended learning. Sedangkan pada bidang 

pengembangan inovasi pembelajaran 

berbasis teknologi diperlukan pengelolaan 

riset /penelitian yang dilakukan oleh guru 

secara berkesinambungan, pengembangan 

pembelajaran yang bersinergi dengan dunia 

industri melalui pengembangan dan 

pengelolaan pembelajaran berbasis ICT 

,entrepreneurship dan lain sebagainya. 

Pemilihan strategi pembelajaran 

merupakan salah satu langkah yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  Pemilihan strategi 

pembelajaran diharapkan dapat  

meningkatkan kognitif, psikomotor 

sekaligus afektif siswa secara terpadu. 

Sehingga sekolah dapat menghasilkan 

lulusan yang memiliki kemampuan kognitif 

yang mumpuni, yang mampu bersaing di 

dunia global, sekaligus memiliki 

keterampilan hidup yang sesuai dengan era 

industri 4.0 yang serba digital saat ini. 

Namun demikian di era disruptive ini 

melalui sekolah pula siswa dibekali dengan 

nilai afektif yang mampu membawa siswa 

memiliki perilaku yang kuat ,kokoh, 

beriman serta memiliki motivasi tinggi 

untuk membangun diri, lingkungan, bangsa 

dan negaranya. 

Berbagai penelitian tentang strategi 

pembelajaran  telah banyak dilakukan dengan 

tujuan mempermudah proses pembelajaran  

dalam mencapai tujuannya, mulai dari 

pendidikan tingkat dasar sampai perguruan 

tinggi.   Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan di berbagai negara, muncullah 

berbagai strategi pembelajaran dalam dunia 

pendidikan antara lain, strategi pembelajaran 

Project Based Learning, Problem Based 

Learning, Discovery Learning, Problem 

Posing, , Flipped Classroom ,pembelajaran 

langsung (ekspositori) dan lain lain. 

Beberapa penelitian  banyak  membuktikan 

bahwa strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, karakteristik 

siswa akan dapat meningkatkan hasil 

belajar.  Sebagai contoh adalah penelitian 

tentang penerapan strategi Pembelajran 

Problem Based learning  berhasil 

meningkatkan pengetahuan konseptual, 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

belajar tingkat tinggi yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil belajar  (Elaine H.J. 

2016, Sofie M M Loyen, 2014, 

Husnidar,2014). Strategi pembelajaran 

flipped classroom  merupakan kebalikan 

dari pembelajaran tradisional dikenal “ 

kelas terbalik” merupakan strategi 

pembelajaran yang relatif baru diantara 

strategi pembelajaran yang lain. Strategi  

pembelajaran flipped classroom   

menyampaikan materi pelajaran kepada 

siswa di rumah melalui media elektronik, dan 

menggunakan waktu di kelas untuk aktivitas 

praktik langsung. Pembelajaran ini 

merupakan pembelajaran yang berfokus 

kepada siswa, serta sangat bergantung kepada 

kemampuan belajar mandiri siswa,  dengan 

memasukkan teknologi kedalam proses 

pembelajaran mandirinya. Beberapa 

penelitian sebelumnya menyimpulkan 

bahwa memasukkan teknologi  kedalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
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belajar siswa (Xiao yang Shu,2015, Chung 

Kwan Lo , 2017,  Sara Arnold Garza, 

2017). Flipped Classroom merupakan salah 

satu strategi pembelajaran yang 

menggunakan IT dalam pembelajaran yaitu 

strategi pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif, belajar secara mandiri 

melalui media video sebelum masuk kelas, 

kelas digunakan untuk berinteraksi secara 

aktif untuk menyelesaikan masalah yang 

sulit (Tang Wee To 2014, Kenneth T 

Henson, 2015 , John Bergman, Christina 

Rotellar, Jeff Cain, 2016, Heng Ngee Mok, 

2017). Di samping itu flipped classroom 

juga terbukti efektif untuk kelas yang besar, 

menimbulkan persepsi positif siswa 

terhadap proses pembelajaran serta dapat 

meningkatkan hasil belajar (Bethany B 

Stone ,2012; Jacqueline E. 

McLaughlin,2014; A Persky, m Laughlin 

2017; Cherie L. Yestrebskya , 2014, Beatty, 

Brian J, 2016).  

Berdasarkan keberhasilan 

penerapan strategi Flipped Classroom 

tersebut di atas, , yang sebagian besar 

dilakukan di perguruan tinggi,  sebagai 

guru merasa terpanggil untuk meneliti lebih 

jauh tentang efektivitas strategi flipped 

classroom pada tingkat Sekolah Menengah.  

Di samping itu  melihat situasi saat ini 

dimana, generasi milenial atau dikenal 

generasi native digital, suatu generasi yang 

terlahir dalam lingkungan digital (Marc 

Prensky, 2001), generasi ini memiliki 

ketergantungan yang sangat tinggi terhadap 

teknologi ( gadget). Oleh karenanya 

diperlukan pembelajaran ynag terintegrasi 

dengan lingkungan (teknologi) dan 

kebiasaan mereka. Dibutuhkan desain 

pembelajaran yang serba praktis dan mudah 

dengan mengintegrasikan  teknologi 

kedalamnya. Strategi pembelajaran yang 

dapat digunakan pada era milenial ini 

adalah strategi pembelajaran flipped 

classroom, dengan mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pembelajaran melalui 

video pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa, sehimgga dapat 

mengefektifkan waktu belajar siswa di 

dalam kelas.  

 

KAJIAN LITERATUR 

Dalam kelas tradisional guru 

menyampaikan pembelajaran di kelas 

kemudian memberikan pekerjaan rumah 

kepada siswa untuk dikerjakan setelah kelas 

selesai. A flipped classroom is a model of 

learning that readjusts and reschedules time 

spent both in and out of the classroom that 

enhances the shifting of ownership of 

learning to the student undertaking the 

studies from the teachers and educators. 

Flipped classroom adalah model 

pembelajaran yang mengatur ulang dan 

menjadwal ulang waktu yang digunakan di 

luar kelas maupun di dalam kelas, dengan 

meningkatkan waktu belajar mandiri siswa 

dibandingkan dengan belajar dari guru atau 

pendidik (Abubakar Kashada, 2017). The 

flipped classroom is a pedagogical approach 

in which basic concepts are provided 

students for pre-class learning so that class 

time can apply and build upon those basic 

concepts. Flipped classroom adalah 

pendekatan pedagogis di mana konsep dasar 

diberikan kepada siswa untuk pembelajaran 

pra-kelas, sehingga waktu kelas dapat 

diterapkan dan dibangun di atas dasar itu 

konsep yang telah dipelajarinya.(Adam M. 

Persky, 2017). Seperti yang dikatakan John 

Bergman dalam buku Eric M. Carbough dan 

Kristina J. Doubet The Differentiated Flipped 

Classroom asserts that teachers who flip 

their classroom yield some of that control to 

their students as they assume more 

responsibility for their own learning. Seorang 

guru yang menggunakan flipped classroom 

memegang kontrol penuh kepada siswa 

mereka serta menganggap siswa 

bertanggungjawab atas pembelajarannya 

sendiri. Dalam hal ini, siswa diberikan ruang 

untuk belajar secara mandiri, sedangkan guru 

berfungsi sebagai kontrol terhadap kegiatan 

yang dilakukan oleh siswa.(Eric M 

Carbaugh, 2014 ). Jonathan Bergmann dan 

Aaron Sams dalam Smaldino ... coined the 

phase “the flipped classroom´to describe a 

model of instruction that mixes direct 

instruction with constructivist learning 
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experiences.guided learning. The idea 

merges technology –based instructional 

oppurtunities with teacher-guided learning. 

Sedangkan menurut Hertz, dalam Smaldino 

mengatakan The model provides you with the 

opportunity to bring technology more 

naturally into your classroom and to explore 

more creative ways to engage your students 

in learning . Jonathan Bergmann dan Aaron 

Sams menciptakan bentuk kelas terbalik 

untuk mendiskripsikan suatu model 

pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran langsung dengan pengalaman 

belajar konstruktivis. Model ini memberi 

kesempatan untuk membawa teknologi 

secara lebih alami ke dalam kelas dan 

mengeksplorasi lebih banyak cara kreatif 

untuk melibatkan siswa dalam 

belajar.(Smaldino,2012). 

Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hoda Baytiyeh, di tahun 

2016. ”The Flipped Classroom model: 

When Technology Enhances Professionel 

Skills”. Dari hasil penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa dengan pembelajaran 

flipped classroom dapat mengoptimalkan 

waktu di kelas, meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, mempromosikan 

aktivitas kerja kelompok, meningkatkan 

keterampilan memecahan masalah, dan 

memfasilitasi interaksi antara guru- siswa 

serta interaksi siswa – siswa. Dalam studi 

ini juga ditemukan bahwa strategi flipped 

classroom dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan dapat membantu mereka 

mengembangkan soft skill yang mereka 

butuhkan untuk sukses dalam profesi 

apapun. Penelitian tentang penggunaan 

strategi flipped classroom pada mata kuliah 

kimia dilakukan oleh Cherie L Yetrebsky, 

Departemen kimia Universitas Florida 

USA tahun 2014, “ Flipping the Classroom 

in a Large Chemistry Class- Research 

University Environment” . Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan 

strategi pembelajaran flipped classrom 

dapat meningkatkan persentase nilai akhir 

yang tinggi ( A dan B ) pada mahasiswa 

dalam mata kuliah kimia, dibandingkan 

dengan mahasiswa yang belajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran 

tradisional. 
 

Skema berikut menunjukkan 

perbedaan kelas tradisional dengan flipped 

classroom. 

 
 

Pada skema di atas tampak 

perbedaan kegiatan kelas tradisional dan 

kelas terbalik : Pada kelas tradisional guru 

menjelaskan materi pelajaran di  kelas, 

kemudian guru memberikan tugas 

(pekerjaan rumah) kepada siswa. 

Sedangkan pada flipped Classroom guru 

memberikan siswa materi untuk dipelajari 

secara mandiri oleh siswa sebelum masuk 

kelas, kemudian guru mendampingi siswa 

dalam menyelesaikan masalah/soal. Pada 

proses pembelajaran flipped classroom 

siswa secara aktif memecahkan masalahnya 

berdasarkan kemampuan yang diperoleh 

saat belajar mandiri. Pada pembelajaran 

tradisional pembelajaran di kelas menjadi 

dominasi guru, sedangkan pada flipped 

classroom pembelajaran di kelas 

didominasi oleh siswa yang didampingi 

oleh guru. Selain itu pada flipped classroom 

siswa dapat membangun pengetahuannya 

secara mandiri sebelum mereka melakukan 

praktik menyelesaikan masalahnya di 

kelas. Dalam strategi ini guru menyediakan 

materi secara online, dan menugaskan 

siswa untuk membaca, mengamati, 

menguraikan, meringkas, memahami dan 

mempresentasikannya pada saat di kelas.  

Traditional 

Classroom 

Flipped 

Classro

om 

tim
e 

Pre-

classroom 

Lectures 

Classroom 

time 

Lectures 

Active 

learning 

activities 

(pair 
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Homework 

(programming 
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Menurut hasil riset didasarkan dari 

teori Bloom, yang terdiri dari enam 

tingkatan taksonomi Bloom, dapat dilihat 

dalam pembelajaran flipped classroom 

yakni sebagai berikut: 

 

Tingkatan taksonomi Bloom dalam 

kelas tradisional dan  

flipped classroom 

 

Level 
belajar  

 

Kelas 
Flipped 

 

 

Kelas 
Tradisional 

Mengingat Pembelajaran 
yang telah 
direkam 
sebelumnya, 
bahan 
bacaan, dan 
melihat video 
pembelajaran 
secara 
independen 

Kelas tatap 
muka 

Memahami Refleksi, 
diskusi 
berpasangan, 
dan 
kolaborasi 

Tanya 
jawab 

Menganali
sa 

Aktifitas kelas 
seperti 
diskusi 
kelompok  

Pekerjaan 
rumah 

Mengaplik
asi, 
mengevalu
asi, 
menciptak
an 

Proyek siswa, 
evaluasi 
berpasangan, 
dan evaluasi 
guru 

Pekerjaan 
rumah atau 
tidak sama 
sekali 

  
Dari tabel diatas tampak perbedaan 

level belajar berdasarkan taksonomi 

Bloom, Pada tahapan pertama yakni 

mengingat, untuk kelas tradisional adalah 

dilakukan di kelas secara tatap muka antara 

siswa dan guru, sedangkan pada flipped 

classroom siswa melakukannnya sendiri 

melalui rekaman, bahan bacaan, dan 

melihat video pembelajaran secara 

independen di luar kelas. Pada level 

pemahaman dilakukan melalui tanya jawab 

di kelas, sedangkan dalam flipped 

classroom dilakukan melalui proses 

refleksi, diskusi kelompok. sedangkan pada 

level kegiatan analisis pada kelas 

tradisional diberikan dalam bentuk 

pekerjaan rumah (PR), sedangkan pada 

flipped classroom dilakukan dalam bentuk 

aktivitas kelas dengan diskusi dan tanya 

jawab. Kemudian pada level aplikasi, 

evaluasi dan mencipta pada kelas 

tradisional bisa dilakukan di rumah (PR) 

atau tidak dilakukan, sedangkan pada 

flipped classroom dilakukan oleh siswa 

dalam bentuk presentasi atau hasil karya 

serta evaluasi pembelajaran.  

Apabila terjadi masalah dengan 

jaringan internet, Flipped classroom tetap 

bisa dilakukan dengan memodifikasi 

pembelajaran melalui video, memindahkan 

melalui flashdisk,atau melalui komunitas 

dalam sosial media tertentu sehingga siswa 

dapat melakukan pembelajaran di rumah. 

Kondisi ini bisa juga di atasi dengan 

penggunaan media sekolah secara bersama 

sama di luar jadwal belajar.  

Menurut Mazur dalam Troy Cockrum, 

terdapat 7 langkah dalam pembelajaran 

flipped yaitu; 1) siswa melakukan aktivitas 

pra –kelas, melalui video,atau media 

interaktif, 2) di kelas, guru bertanya tentang 

aktivitas pra –kelas siswa dengan 

pertanyaan tingkat tinggi yang tidak mudah 

di jawab, .3) siswa menggunakan 

pengetahuan dasar mereka untuk 

menentukan jawabannya, 4) guru mereview 

jawaban siswa melalui sistem respons, 

melalui metode cepat, 5) mencari jawaban 

yang berbeda untuk didiskusikan dan 

membahas alasan pemilihan jawaban, 

proses ini adalah penjelajahan pengetahuan 

siswa, 6) siswa ditanya kembali untuk 

komit dengan jawabannya, 7) guru 

mereview jawaban yang benar, 

memberikan penjelasan konsep dan 

menjelaskan kebutuhan pembelajaran 

lainnya. 

Menurut Cockrum dengan pembelajaran 

flipped classroom, guru dapat memberikan 
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perhatian kepada siswa yang kesulitan dan 

penilaian untuk kebutuhan mereka. Guru 

mempunyai fleksibilitas untuk memberikan 

alternatif penilaian pada tingkat individu, 

serta memiliki waktu berdiskusi lebih 

dengan siswa untuk membantu 

kesulitannya. Jika terdapat siswa yang 

ketinggalan dalam pembelajaran, guru 

memodifikasi tugas atau mengulang 

kembali pelajaran yang tidak dimengerti. 

Dan kegelisahan dari siswa berkemampuan 

tinggi tetap ingin berhasil dalam 

pembelajaran fliped classroom . Artinya 

pada pembelajaran flipped classroom tidak 

hanya siswa berkemampuan rendah yang 

beruntung, tetapi juga menguntungkan bagi 

siswa berkemampuan tinggi. 

Di tahun 2015 dalam  penelitian 

Ahmed Basal,” Impelementation of A 

Flipped Classroom in Foreign Language 

Teaching,”diperoleh kesimpulan bahwa 

dalam pembelajaran terbalik diperoleh 

beberapa keuntungan antara 

lain,kesempatan belajar yang berpusat pada 

siswa, hubungan yang terus menerus antara 

guru dan siswa, peningkatan motivasi 

siswa, variasi metode ceramah yang dapat 

disesuaikan dengan gaya 

belajar,kesempatan belajar yang 

disesuaikan dengan kemampuan belajar 

masing masing siswa. Ahmet Basal juga 

menyatakan kelemahan dari Flipped 

Classroom sangat bergantung kepada 

kemampuan guru dalam menyiapkan atau 

mencari video yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran online. Namun 

hal ini dapat disiasati dengan memilih 

berbagai media online yang marak saat ini, 

kemudian siswa dapat mengakses dari 

tempat masing masing. Pada pendidikan 

tinggi dalam sebuah penelitian  diperoleh 

hasil bahwa flipped classroom memberikan 

dampak peningkatan peran dan komunikasi 

mahasiswa dan dosen, selain itu dengan 

memasukkan ICT kedalam pembelajaran 

dapat meningkatkan minat mahasiswa dan 

kemampuan akademik ( Flores, 2016). 

Hasil penelitian terakhir dari penelitian 

penerapan flipped classroom yang berjudul 

“ Current Problems With the Prerequisites 

for Flipped Classroom Teaching – a Case 

Study in a University in Northwest China” 

disimpulkan bahwa kegagalan dalam 

penerapan flipped classroom dapat 

disebabkan antara lain: rendahnya 

pemantauan terhadap kegiatan e- learning 

pada siswa, kurangnya pengetahuan yang 

memadai tentang ilmu komputer dan 

teknologi komunikasi yang dimiliki oleh 

guru.( Yi Li, 2018). 

Dari berbagai uraian di atas dapat 

disimpulkan, pembelajaran flipped 

classroom adalah strategi pembelajaran 

yang di rencanakan oleh guru, melibatkan 

aktivitas siswa secara aktif di kelas sebagai 

praktik yang didahului oleh aktivitas di luar 

kelas sebagai proses belajar mandiri dengan 

menggunakan fasilitas teknologi dengan 

tujuan meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam belajar. Dalam rangka 

mengeksperimenkan strategi flipped 

classroom dikelas eksperimen, akan 

dibandingkan dengan pembelajaran 

ekspositori di kelas kontrol.  

Strategi pembelajaran ekspositori 

adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian 

materi secara verbal dari seorang guru 

kepada sekelompok siswa dengan maksud 

agar siswa dapat menguasai materi 

pelajaran secara optimal ( Kemdikbud, 

2015). Dikatakan dalam sebuah jurnal 

“expository  approach is the oldest 

approach employed in our schools for 

teaching both science and art subject. It 

involveds verbal presentation  of ideas, 

concepts,principles, generalization and 

facts.”(Agbulu, 2008) Pendekatan 

ekspositori adalah pendekatan paling tua 

yang digunakan untuk mengajar mata 

pelajaran sains dan seni. Melibatkan 

presentasi ide, konsep, prinsip, generalisasi, 

dan fakta. Tujuannya adalah 

menyampaikan  atau menanamkan 

informasi kepada siswa. Guru banyak 

melakukan kegiatan berbicara, sedangkan 

siswa pasif atau sedikit terlibat. Guru harus 

dapat mengeksplorasi pengetahuannya dan 

menyampaikan informasi tersebut secara 

efektif   kepada siswa. Terdapat beberapa 
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karakteristik dalam strategi pembelajaran 

ekspositori antara lain, 1) penyampaian 

materi secara verbal, 2) materi yang 

disampaikan merupakan materi yang sudah 

jadi, yaitu materi lengkap yang telah 

disiapkan oleh guru untuk disampaikan 

kepada siswa, 3) tujuan utama 

pembelajaran adalah penguasaan materi 

pelajaran itu sendiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tentang strategi 

pembelajaran flipped calssroom yang telah 

dilakukan  menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode kuasi 

eksperimen, satu kelas digunakan sebagai 

kelas eksperimen dengan menggunakan 

strategi pembelajaran flipped classroom, 

dan satu kelas kontrol dengan 

menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 

flipped classroom terhadap  hasil belajar. 

Penelitian dilakukan di SMAN 1 Setu pada 

siswa kelas XI program MIPA  tahun 

pelajaran 2017/2018. Populasi target dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

program MIPA SMAN se kabupaten 

Bekasi, sedangkan populasi terjangkaunya 

adalah siswa kelas XI program MIPA 

SMAN 1 Setu Kab. Bekasi angkatan 

2017/2018 yang terdiri dari 5 kelas.  

Sedangkan sample peneliian dirandom dua 

kelas untuk penelitian, satu kelas 

eksperimen, satu kelas kontrol.  

Tahapan penelitian meliputi 

Penelitian pendahuluan: penyebaran 

kuesioner kepada siswa dan guru, untuk 

menemukan masalah di lapangan. Tahap 

awal penelitian (persiapan): pembuatan 

video pembelajaran untuk strategi flipped 

classroom, membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), pembuatan instrumen 

penelitian serta melakukan uji validitas dan 

reliabilitas terhadap instrumen tersebut. 

Proses pembuatan instrumen melalui tahap 

berikut, (1) telaah bahan ajar atau teori yang 

relevan (2) membuat definisi konseptual 

dan definisi operasional (3) pengembangan 

indikator (4) membuat kisi kisi instrumen 

(5) penulisan butir instrumen (6) 

melakukan validitas oleh pakar (7) revisi 

instrumen (8) validasi instrumen dengan uji 

coba instrumen pada populasi di luar 

sampel penelitian (9) analisis dan seleksi 

instrumen yang valid (10) menghitung 

reliabilitas dari instrumen yang valid.   

Tahap pelaksanaan : melaksanakan 

pembelajaran flipped classroom pada kelas 

eksperimen, dan pembelajaran ekspositori 

pada kelas kontrol sebanyak 16 kali 

pertemuan. Tahap akhir penelitian :  

memberikan tes hasil belajar kimia pada 

semua siswa baik kelas eksperimen 

maupun pada siswa kelas kontrol. 

Kemudian dilanjutkan dengan analisis data 

baik secara diskriptif maupun secara 

inferensial. 

Pada penelitian ini juga dilakukan 

kontrol terhadap validitas internal maupun 

validitas eksternal. Validitas internal ialah 

seberapa jauh hubungan antara perlakuan 

(variabel sebab) dengan kriterion( (variabel 

akibat) benar benar merupakan hubungan 

sebab akibat yang bisa dipastikan. Dengan 

kata lain, perubahan subjek mengenai hal 

hal yang ingin dipengaruhi (variabel 

kriterian) betul betul akibat dari perlakuan 

yang diberikan, bukan karena faktor 

lain.Faktor faktor tersebut menurut Donald 

Ary antara lain: sejarah 

(history),pematangan diri (maturation), 

pemberian pre tes (testing effect ), seleksi ( 

selection bias), regresi statistik ( statistical 

regression), hilang dalam penelitian 

(Experimental mortality), Efek subjek 

(Subject Effect), Instrumen 

(Instrumentation), Efek Eksperimental 

(Experimenter effect), Penyebaran 

(diffusion), Perbedaan kematangan 

(selection – maturation ineraction). 

Validitas Ekternal berkaitan dengan nilai 

generalisasi dari suatu eksperimen. 

Maksudnya, seberapa jauh suatu hasil 

eksperimen dapat digeneralisasikan 

terhadap populasi lain. Ancaman untuk 

validitas ekternal menurut Ary, Jacobs, 

Sorensen dan Razavieh antara lain : 

Seleksi–interaksi perlakuan (Selection- 

treatment interaction), pengaturan- 
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interaksi perlakuan ( Setting- treatment 

interaction), pretest- interaksi perlakuan ( 

Pretest- treatment interaction), dampak 

subjek (Subject Effects), dampak perlakuan 

(Experimental effects). Semua faktor 

validitas internal maupun ekternal sebisa 

mungkin dalam penelitian eksperimen ini   

dikendalikan.   

Data hasil belajar siswa 

dikumpulkan melalui hasil tes belajar kimia 

pada bab termokimia dan laju reaksi. Hasil 

belajar kimia adalah skor total yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran dan tes kimia pada pokok 

bahasan “ laju reaksi dan kesetimbangan 

kimia, “ranah kognitif, yang meliputi 

pengetahuan(C1), pemahaman (C2), 

penerapan (C3), analisa (C4) yang dijaring 

melalui proses penilaian melalui tes yang 

dilakukan.dalam bentuk soal pilihan ganda 

dengan skor 1 untuk yang menjawab benar 

dan skor 0 untuk yang menjawab salah. 
Instrumen sebelumnya sudah divalidasi 

oleh ahli materi dan ahli desain 

instruksional, selanjutnya  dihitung 

validitas  dan reliabilitasnya  dengan 

diujicobakan kepada siswa  kelas diatasnya 

(kelas XII) yang telah mengikuti materi 

termokimia dan laju reaksi. Uji validitas 

empirik menggunakan rumus point biserial, 

dengan taraf signifikansi α =0,05. Setiap 

butir dikatakan valid jika mempunyai (r) 

yang signifikan pada taraf signifikansi yang 

dipilih.  Hasil perhitungan validitas 

instrumen hasil belajar kimia dengan 

menggunakan rumus Point Biserial, dari 44 

soal yang telah diujicobakan, terdapat lima 

butir soal yang tidak valid antara lain butir 

no: 18,22,35,41 dan 43, sehingga butir yang 

dinyatakan valid ada 39 butir. Karena 

keterbatasan waktu tes, dari 39 butir yang 

dinyatakan valid, hanya diambil 35 butir tes 

yang digunakan dalam penelitian, dimana 

soal dengan indikator yang sama hanya 

diambil salah satu. Perhitungan reliabilitas 

instrumen menggunakan rumus KR 20, 
Hasil perhitungan reliabilitas dengan 

menggunakan rumus KR 20, menunjukkan 

nilai reabilitas dengan r hitung = 0818 dengan 

demikian intrumen tes dinyatakan reliabel. 

Data hasil belajar kimia sebelum dianalisis, 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 

sebagai syarat dapat dilakukan analisis 

statistik. Dalam penelitian ini uji normalitas 

dilakukan dengan Kolmogorof Smirnov 

dengan kriteria pengujian jika D0 ≤ D-tabel 

maka H0 diterima. Jika D0 ˃D-tabel maka H0 

ditolak. Dengan kesimpulan jika D ≤ D-tabel 

sampel berasal dari populasi berdistribusi 

normal. D0˃ D-tabel : sampel berasal dari 

populasi berdistribusi tidak normal. Uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel pada dua atau lebih 

kelompok data sampel berasal dari varian 

yang sama atau tidak. Uji homogenitas 

dengan menggunakan uji bartlett uji 

homogenitas dilakukan   untuk menilai 

adakah perbedaan varians antara kedua 

kelompok atau lebih. Hasil uji nornalitas 

sampel dinyatakan terdistribusi normal., 

serta hasil uji homogenitas sampel 

dinyatakan berasal dari variansi yang sama.  

Data dinyatakan normal dan berasal dari 

varians yang sama, maka  selanjutnya 

dilakukan analisis untuk menentukan 

adakah perbedaan yang signifikan antara 

dua strategi yang dieksperimenkan 

tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN  

Data mengenai hasil belajar kimia 

dengan menggunakan metode flipped 

classroom didapat melalui tes yang berisi 

35 butir soal dengan skor masing masing 0 

dan 1. Rentangan skor secara teoritis adalah 

0 sampai 35, dimana 0 adalah skor terendah 

dan 35 adalah skor tertinggi. Rentangan 

skor hasil belajar secara empiris diperoleh 

dari perhitungan pada kelompok siswa 

yang belajar dengan strategi flipped 

classroom memiliki skor terendah 11 dan 

skor tertinggi 29, rata rata skor 20,50, 

median 21 dan simpangan baku 4,404. 

Sedangkan data mengenai hasil belajar 

kimia dengan menggunakan metode 

ekspositori didapat skor terendah 5 dan skor 

tertinggi 25, rata rata 14,13, median 14,00 

dan simpangan baku 4,884. Dari hasil 

belajar dua kelas tersebut di atas dapat 
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dikatakan bahwa hasil belajar kelas flipped 

classroom lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil belajar kelas ekspositori. 

Melalui uji simple effect antara siswa yang 

dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 

flipped classroom dan siswa yang 

dibelajarkan dengan ekspositori diperoleh 

hasil Fhitung = 5,41. dan Ftabel = 1,67 karena 

Fhitung ˃ Ftabel maka menolak H0. Dan 

menerima H1. (H0: µA1 = µA2 dan H1: µA1 ˃ 

µA3). Jadi hasil belajar kimia siswa yang 

dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 

flipped classroom lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa 

yang dibelajarkan dengan strategi 

pembelajaran 

PEMBAHASAN  

Hasil belajar siswa dengan 

pembelajaran flipped classroom terbukti 

lebih tinggi dibandingkan hasil belajar 

siswa dengan strategi pembelajaran 

ekspositori. Pada pembelajaran ekspositori 

siswa hanya menunggu dan menerima apa 

yang akan diberikan oleh guru saat di dalam 

kelas. Siswa bersifat pasif dan hanya 

menerima pengetahuan yang diberikan oleh 

guru, proses pembelajran bersifat teacher 

center ( berpusat pada guru). Menurut 

Nance Speizman dalam artikel 

“Questioning as thinking: a metacognitive 

framework to improve comprehension of 

expository text” pola interaksi yang 

didominasi oleh guru dalam proses 

pembelajaran akan mengarahkan siswa 

mempertahankan sikap pasifnya. 

Akibatnya siswa gagal dalam menciptakan 

pola pemecahan masalah dalam belajarnya. 

Kondisi ini berbeda dengan proses 

pembelajaran dua arah (siswa aktif) seperti 

pada proses pembelajaran flipped 

classroom, dimana interaksi tidak 

didominasi oleh guru, akan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

membangun kerangka berpikir mereka 

melalui diskusi baik dengan teman sekelas 

maupun dengan guru. Akibatanya siswa 

hanya menerima sebagian pengetahuan 

yang diberikan oleh guru, tanpa memiliki 

kemampuan untuk menambah atau mencari 

serta membangun pengetahuan baru untuk 

mendukung pengetahuan sebelumnya. 

Sebagai dampaknya, hanya sebagian 

pengetahuan yang ditransfer oleh guru 

dapat diterima oleh siswa. Pada strategi 

pembelajaran ekspositori ini bisa saja apa 

yang disampaikan oleh guru merupakan 

materi yang sudah lengkap serta sistematis, 

namun proses transfer dan kondisi siswa 

sebagai penerima pesan sangat menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran ini. 

Dengan fakta ini pembelajran 

flipped classroom kedepan bisa menjadi 

alternatif pembelajaran dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran sekaligus 

upaya peningkatan mutu pendidikan. 

Bahkan strategi ini akan terus dapat 

dioptimalkan melalui peningkatan kualitas 

video pembelajaran, misal dengan video 

interaktif yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  Diharapkan dengan 

video interaktif , persentase siswa yang 

tidak melakukan pembelajaran mandiri 

berkurang, bahkan tidak ada sama sekali. 

Disamping itu pembelajaran dapat 

dilakukan secara online yang terintegrasi 

dengan sistem penilaian. Hal ini akan lebih 

mengikat kepaada siswa, karena saat ini 

siswa akan merasa bertanggung jawab jika 

pembelajaran dikaitkan dengan proses 

penilaian. Penilaian proses dapat dilakukan 

oleh guru melalui sistem daring. Hal ini 

akan meringankan beban guru tatkala harus 

menilai proses pembelajaran di kelas secara 

manual. Dengan teknologi semua pekerjaan 

guru akan lebih ringan, termasuk proses 

penilaian. 

Hal yang ingin kami sampaikan 

dalam artikel ini adalah bahwa guru, 

sekolah, dinas pendidikan dapat mengambil 

manfaat yang banyak, bahkan tak terhingga 

dari era industri 4.0 ini karena dalam 

kondisi digitalisasi ini, saat siswa kita 

adalah native digital, pekerjaan guru akan 

menjadi lebih praktis sekaligus dinamis. 

Guru dapat meningkatkan kinerjanya  

dengan  bantuan teknologi, guru dapat 

mengoptimalkan pelayanan pendidikan 

terhadap siswa, memfasilitasi pembelajaran 

dengan baik dan lebih mudah. Artinya era 
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industri 4.0 adalah harapan sekaligus 

tantangan bagi guru, dosen pemerintah 

serta masyarakat.  Harapan dapat dimaknai 

bahwa dunia pendidikan akan lebih terpacu  

dengan percepatan yang sangat tinggi, 

dalam lingkungan digital yang memiliki  

ciri, semua pekerjaan menjadi praktis, cepat 

dan mudah. Harapannya siswa dapat belajar 

dengan lebih cepat dan mendalam dalam 

semua kompetensi, dimanapun ,kapanpun, 

bersama siapapun. Kedepan siswa tidak 

lagi hanya dapat belajar dan berkelompok 

dengan teman sekelas, satu sekolah, tetapi 

siswa siswa kita akan dapat belajar bersama 

siswa siswa yang lain di seluruh dunia. 

Bukankah ini suatu harapan yang sangat 

besar bagi dunia pendidikan kita?Di 

smping itu,  kinerja guru akan meningkat 

dengan fasilitas yang serba canggih dengan 

teknologi. Guru dapat menyimpan semua 

data, baik tentang materi pelajaran yang 

telah dibuatnya, video pembelajaran guru 

dapat membuat atau mencari link 

pembelajaran yang kredibel untuk 

kemudian dapat direkomendasikan kepada 

siswa untuk dapat diakses. Guru dapat 

melakukan penilaian  terhadap siswa 

paralel dengan saat proses pembelajaran 

berlangsung, dengan penilian online. 

Kedepan guru akan dapat merunut 

perjalanan dan perkembangan semua siswa 

dengan mudah, hanya dengan mengklik big 

data yang kita miliki. Guru akan dengan 

mudah mengetahui  positioning siswa 

dengan mudah tanpa harus mengkalkulasi 

nilai nilai siswa secara manual. Namun 

demikian , tantangan terbesar perjalanan 

gurupun terbesar di era ini sepanjang 

sejarah. Dimana semua informasi akan 

masuk kepada semua siswa tanpa batas, dan 

siswa dapat mengakses apapun, kapanpun, 

dimanapun  dari satu alat yang bernama 

gadget tanpa kontrol yang terlalu berarti 

dari lingkungan. Karena gadget menjadi 

barang pribadi yang siap memberikan 

segala kebutuhan dari pemiliknya. Dalam 

kondisi ini, orang tua, guru, masyarakat, 

akan sulit mengontrol aktivitas siswa, apa 

yang sedang mereka akses dari barang 

pribadi yang bernama gadget tersebut. 

Lantas apa yang dapat dilakukan para guru? 

terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan 

guru untuk mengurangi aktivitas negatif 

dari siswa, antara lain: 1) menanamkan 

keyakinan dan moral yang baik, tentang 

tugas kita sebagai manusia sesuai dengan 

agama masing masing,2) menanamkan 

sikap tanggung jawab kepada siswa, bahwa 

segala tindakan kita akan mendapat 

penilaian, apresiasi serta sanksi  3) 

memberikan wawasan tentang harapan dan 

tantangan  kepada siswa tentang era industri 

4.0 yang dikenal dengan desruptive 

innovation, 4) membangan komunikasi dan 

kerjasama dengan orang tua/wali siswa, 

masyarakat, dinas pendidkan serta dinas 

terkait lainnya, dunia industri, untuk 

bersama menghadapai tantangan era 

industri 4.0 ini. 

KESIMPULAN 

Kompetensi siswa terbukti 

meningkat dengan pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi kedalam 

prosesnya. Era Industri 4.0 yang ditandai 

dengan digitalisasi menjadi peluang bagi 

dunia pendidikan untuk melesat dengan 

percepatan yang tinggi dalam 

meningkatakan mutu dan kualitasnya. 

Salah satu strategi pembelajaran yang 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah strategi flipped 

classroom. Flipped classroom dengan 

segala bentuk dan modifikasinya akan 

dapat mengikuti era industri 4.0 ,Flipped 

classroom akan memberikan keleluasaan 

kepada generasi milenial untuk 

mengeksplor semua kemampuannya, 

secara lebih mandiri namun bertanggung 

jawab. Flipped classroom kedepan akan 

menggunakan video pembelajaran 

interaktif, virtual lab ,link dengan teknologi 

tinggi yang dapat membantu guru dalam 

memfasilitasi semua kebutuhan siswa 

secara cepat dan layak. Flipped classroom 

juga terbukti mencetak generasi mandiri 

dan bertanggung jawab sesuai dengan 

kebutuhan era industri 4.0 . Karena mereka 

dilatih belajar secara mandiri serta dilatih 

untuk bertanggung jawab terhadap apa 
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yang dilakukannya selama proses 

pembelajaran.  

Berikut ini adalah video 

pembelajaran yang telah diupload ke 

YouTube untuk menunjang proses 

pembelajaran flipped Classroom: 

Daftar Link ke Channel YouTube: 

https://www.youtube.com/channel/UCU

UANdujZjqLeE-0P_t3fLw 

 

1. Reaksi Eksoterm & Endoterm : 

https://www.youtube.com/watch?

v=mskJZHOrn5o 

2. Penentuan Delta H reaksi : 

https://www.youtube.com/watch?

v=42tUm_Az2YQ 

3. Algoritmik Hkm Hess : 

https://www.youtube.com/watch?

v=9yn5mDDOtnk 

4. Cara menghitung Delta H reaksi 

dengan  Energi ikatan : 

https://www.youtube.com/watch?

v=R0BtPS9GpfI 

5. Pengaruh Luas Permukaan 

Bidang Sentuh dan Katalis : 

https://www.youtube.com/watch?

v=4brqXyjMcMo 

6. Pengaruh Konsentrasi terhadap 

laju reaksi : 

https://www.youtube.com/watch?

v=wAFRFo1A054 

7. Menentukan perubahan entalpi 

dengan cara Hukum Hess: 

https://www.youtube.com/watch?

v=JYiBcyowNOs 

8. Menentukan perubahan entalpi 

reaksi : 

https://www.youtube.com/watch?

v=rds2_F3rUM0 

  

Artikel dan penelitian yang kami 

lakukan masih sangat jauh dari baik, 

apalagi sempurna. Untuk itu masukan, 

saran serta kritik yang membangun, sangat 

kami harapkan demi kemajuan kita pada 

penelitian dan artikel selanjutnya.  
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